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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan teknologi imersif dalam pembelajaran sebagai strategi untuk meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa di era digital. Dengan kemajuan teknologi seperti Virtual Reality (VR), Augmented Reality 

(AR), dan Mixed Reality (MR), pendidikan dapat diubah menjadi pengalaman yang lebih interaktif dan menarik. 

Teknologi imersif memungkinkan siswa untuk terlibat secara langsung dengan materi pelajaran, menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan penemuan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi ini dapat meningkatkan motivasi siswa, serta membantu mereka memahami konsep-konsep yang 

kompleks dengan lebih baik. Melalui pengalaman belajar yang mendalam, siswa tidak hanya mengingat informasi 

lebih baik, tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks nyata.keberhasilan implementasi teknologi imersif 

di kelas, di mana siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis VR melaporkan peningkatan minat dan 

pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, artikel ini memberikan rekomendasi bagi pendidik untuk 

mengintegrasikan teknologi imersif ke dalam kurikulum, termasuk pentingnya pelatihan bagi guru dan penyediaan 

akses yang memadai terhadap perangkat teknologi. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi imersif dapat menjadi 

alat yang efektif dalam mengatasi tantangan pembelajaran di era digital, menjadikannya solusi inovatif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kesimpulannya, pemanfaatan teknologi imersif tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan siswa, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mereka, sehingga mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi dunia yang semakin kompleks dan berbasis teknologi. 

 

Kata kunci: Pembelajaran interaktif, pendidikan, teknologi imersif 

 

 
 

ABSTRACT 
 

The utilization of immersive technology in learning as a strategy to increase student engagement and 

understanding in the digital era. With technological advances such as Virtual Reality (VR), Augmented Reality (AR), 

and Mixed Reality (MR), education can be transformed into a more interactive and engaging experience. Immersive 

technologies allow students to engage directly with the subject matter, creating a learning environment that supports 

exploration and discovery. Research shows that the use of these technologies can increase students' motivation, as 

well as help them understand complex concepts better. Through immersive learning experiences, students not only 

remember information better, but are also able to apply it in a real context. successful implementation of immersive 

technology in the classroom, where students engaged in VR-based learning reported increased interest and 

understanding of the material taught. In addition, this article provides recommendations for educators to integrate 

immersive technology into the curriculum, including the importance of training for teachers and providing adequate 

access to technological devices. With the right approach, immersive technology can be an effective tool in overcoming 

learning challenges in the digital era, making it an innovative solution to improve the quality of education. In 

conclusion, the utilization of immersive technology not only increases student engagement, but also enriches their 

learning experience, thus preparing them to face an increasingly complex and technology-based world. 

 

Keywords: Interactive learning, education, immersive technology 

 

PENDAHULUAN 

 

Di zaman  computerisasi saat ini dalam menghadapi tantangan dan peluang yang 

signifikan seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat di era pendidikan. Salah satu 

mailto:hasni@ukitoraja.ac.id


Seminar Nasional Teknologi Pendidikan UKI 
Toraja 

 

 
11 

inovasi yang muncul adalah teknologi imersif, yang mencakup penggunaan realitas virtual 

(VR) dan expanded reality (AR) dalam proses pembelajaran. Virtual Reality adalah sebuah 

teknologi yang menggunakan komputer atau teknologi elektronik lainnya untuk menhasilkan 

sebuah output berupa suasana realistis 3 dimensi sehingga pemakai bisa merasakan melalui 

pendengaran, penglihatan, maupun sentuhan yang nantinya kana membentuk sebuah dunia 

virtual (Author 1 et al., 2017) Teknologi ini menawarkan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan menarik, memungkinkan siswa untuk terlibat secara langsung dengan materi 

pelajaran. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi imersif dalam pembelajaran tidak hanya 

berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperdalam pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Pembelajaran imersif merupakan metode 

pembelajaran baru yang menggunakan teknologi AR dan VR untuk meningkatkan 

pembelajaran dan keterampilan psikomotorik pada anak usia dini (Asmaliah et al., 2024) 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran merupakan faktor kunci yang mempengaruhi hasil 

belajar. Dalam konteks pendidikan tradisional, siswa sering kali berperan sebagai penerima 

informasi pasif. Namun, dengan teknologi imersif, siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar, menjadikan mereka sebagai bagian indispensably dari pengalaman pendidikan. 

Misalnya, dalam pelajaran sains, siswa dapat melakukan simulasi eksperimen di lingkungan 

virtual, yang tidak hanya meningkatkan minat mereka tetapi juga membantu mereka memahami 

konsep-konsep kompleks dengan lebih baik. Selain itu, teknologi imersif juga memberikan 

konteks yang lebih nyata bagi materi pelajaran. Siswa dapat "mengunjungi" lokasi bersejarah 

atau menjelajahi ekosistem tertentu secara virtual, yang membantu mereka mengaitkan 

pengetahuan yang diperoleh dengan dunia nyata. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

mereka tetapi juga membangun rasa ingin tahu dan motivasi untuk belajar lebih lanjut.  Namun, 

meskipun banyak manfaat yang ditawarkan, implementasi teknologi imersif dalam pendidikan 

juga menghadapi berbagai tantangan. Ketersediaan perangkat, pelatihan bagi pendidik, dan 

aksesibilitas bagi semua siswa menjadi isu penting yang perlu diatasi agar teknologi ini dapat 
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dimanfaatkan secara ideal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana pemanfaatan teknologi imersif dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa di period advanced, serta mengidentifikasi tantangan yang mungkin dihadapi dalam 

proses implementasinya 

 Perkembangan teknologi computerisasi telah mengubah landskap pendidikan secara 

signifika. Pendidikan dimudahkan dengan banyaknya media yang menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran. Teknologi ini sering disebut teknologi edukasi, yaitu teknologi sebagai fasilitas 

yang menunjang pembelajaran menjadi lebih mudah dan memperlancar kegiatan pembelajaran. 

Dengan adanya teknologi tersebut diharapkan para pengajar dan para perancang pembelajaran 

untuk lebih inovatif dalam menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Teknologi Pembelajaran 

diharapkan mampu membantu parah pendidik ataupun dosen dan mampu membuat siswa lebih 

berpikir kritis dengan metode-metode pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga pendidik atau 

dosen. 

Menanggapi era industri 4.0 dan masa pandemi ini, sudah saatnya bidang Pendidikan 

memanfaatkan teknologi yang nantinya akan menjadikan kegiatan pembelajaran lebih efektif dan 

efisien (Khairunnisa & Aziz, 2021), sehingga dapat menarik minat dan motivasi belajar peserta 

didikMaka dapat disimpulkan bahwa teknologi haruslah dapat merancang suatu proses 

pembelajaran untuk menciptakan tujuan pembelajaran yang diharapkan.di zaman computer telah 

membuat banyak perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan salah satunya adalah 

teknologi imersif. Teknologi imersif adalah teknologi yang memungkinkan seseorang merasa 

berada di dalam dunia virtual dan mampu berinteraksi secara langsung dengan dunia tersebut 

seakan-akan tidak ada pemisah antara dunia virtual dengan dunia nyata. 

Penggunaan media pembelajaran IVR memiliki sumbangsih penting dalam menghadirkan 

pembelajaran lapangan secara digital kepada siswa (Rachmadian, 2023). Menurut Lee, chuang, 

& lee 2013 Teknologi imersif adalah teknologi yang mengaburkan batas antara dunia fisik dan 

virtual dan memungkinkan pengguna untuk mengalami pengalaman yang lebih mendalam. 
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Teknologi ini sering melibatkan penggunaan perangkat seperti virtual reality (VR) dan expanded 

reality (AR) yang menciptakan pengalaman sensorik penuh, termasuk visual, suara, dan kadang-

kadang sentuhan.Teknologi imersif dalam visualisasi suatu  informasi merupakan hal baru 

sebagai media eksplorasi , dimana informasi yang telah diolah dapat diambil dan 

direpresentasikan ke dalam bentuk objek virtual yang yang divisualisasikan di dalam ruang 3-

dimensi. Selain itu, pengguna juga dapat melakukan eksplorasi yang sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan. Teknologi imersif merupakan pemanfaatan teknologi virtual untuk mampu 

merasakan interaksi secara langsung dengan menggunakan computer 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif .Menurut 

Sugiyono  (2017), penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui manfaat 

teknologi imersif dalam pembelajaran dengan meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa diera digital. Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu data primer dan data 

sekunder. Untuk mendapatkan data yang diharapkan, maka pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan metode wawancara untuk mengetahui information dari para pendidik dan 

siswa mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan teknologi imersif dalam 

pembelajaran. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi lebih dalam tentang pandangan dan pengalaman responden. Pertanyaan yang 

diajukan mencakup:  

1. Bagaimana teknologi imersif diterapkan dalam pembelajaran di kelas?  

2.  Apa dampak yang dirasakan siswa terhadap keterlibatan dan pemahaman mereka?   

3. Apa tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi ini?  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan teknologi imersif dalam 

pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan teknologi seperti realitas virtual (VR) dan 
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increased reality (AR) secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman 

materi. Berikut adalah beberapa temuan kunci dari wawancara  yang dilakukan:    

A. Keterlibatan Siswa:   

Teknologi imersif merupakan pemanfaatan teknologi virtual untuk mampu merasakan 

interaksi (Yovanda et al., 2020), secara langsung dengan menggunakan 

komputerPemanfaatan teknologi imersif dalam pembelajaran, seperti realitas virtual (VR) 

dan increased reality (AR), telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa secara 

signifikan. Teknologi imersif memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan 

materi pembelajaran. Misalnya, dalam pelajaran sains, siswa dapat melakukan simulasi 

eksperimen di lingkungan virtual, yang membuat mereka lebih aktif terlibat dalam proses 

belajar. Interaksi ini tidak hanya meningkatkan minat siswa, tetapi juga mendorong mereka 

untuk mengeksplorasi lebih jauh tentang topik yang dipelajari. Penggunaan VR dan AR 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. Siswa 

melaporkan bahwa mereka merasa lebih terlibat ketika belajar melalui pengalaman visual 

dan auditori yang mendalam. Misalnya, saat belajar sejarah, siswa dapat "mengunjungi" 

lokasi bersejarah secara virtual, yang membuat mereka lebih tertarik dan terhubung dengan 

materi.  Keterlibatan siswa meningkat seiring dengan peningkatan motivasi untuk belajar. 

Transformasi pendidikan perlu didukung oleh berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan masyaraka (Yunita et al., 2023) Teknologi imersif memberikan 

pengalaman yang berbeda dari metode pembelajaran tradisional, sehingga siswa merasa 

lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Mereka cenderung lebih 

antusias dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran yang menggunakan teknologi ini. 

Teknologi imersif juga mendorong kolaborasi antar siswa. Dalam lingkungan virtual, siswa 

dapat bekerja sama dalam proyek atau tugas, berbagi ide, dan mendiskusikan materi secara 

lebih interaktif. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan individu tetapi juga 

membangun keterampilan sosial dan kerja sama di antara siswa serta siswa dapat menerima 
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umpan balik secara langsung mengenai kinerja mereka. Misalnya, dalam simulasi 

pembelajaran, siswa dapat melihat hasil dari keputusan yang mereka buat dalam waktu 

nyata, yang membantu mereka memahami konsekuensi dari tindakan mereka dan 

mendorong refleksi lebih lanjut.  Dengan pengalaman belajar yang kontekstual, siswa dapat 

melihat relevansi dari apa yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Ini 

meningkatkan rasa ingin tahu dan keinginan mereka untuk belajar lebih banyak.  Secara 

keseluruhan, pemanfaatan teknologi imersif dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan siswa tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan 

interaktif  

Inovasi ini memungkinkan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individual siswa (Shefira et al., 2024). Mereka merasa lebih terlibat ketika dapat 

berinteraksi langsung dengan materi pelajaran melalui simulasi dan visualisasi yang 

ditawarkan oleh teknologi ini.  Observasi menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan 

VR dalam pembelajaran lebih banyak berpartisipasi dalam diskusi kelas dan menunjukkan 

rasa ingin tahu yang lebih tinggi terhadap materi yang diajarkan. 

B. Pemahaman Materi 

Teknologi imersif membantu siswa memahami konsep-konsep yang kompleks dengan 

cara yang lebih intuitif. Contohnya, dalam pelajaran sains, siswa dapat menggunakan VR 

untuk melakukan eksperimen virtual yang mungkin sulit atau tidak mungkin dilakukan di 

dunia nyata. Interaksi langsung dengan objek pembelajaran membantu mereka untuk:   

Mengvisualisasikan hubungan antar konsep.  

Kemajuan IPTEK dibidang pendidikan melalui Media pembelajaran memiliki peran 

yang krusial dalam meningkatkan dan menambah kualitas dalam proses pembelajaran 

(Choirin Attalina et al., 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

imersif, seperti realitas virtual (VR) dan increased reality (AR), memiliki dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Berikut 
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adalah rincian temuan terkait peningkatan pemahaman materi. Pemahaman Konseptual 

yang Lebih Baik membantu mereka memahami konsep-konsep yang sulit dengan lebih 

baik. Misalnya, dalam pelajaran sains, siswa dapat melihat dan berinteraksi dengan show 

3D dari sistem tata surya atau struktur molekul, yang membuat mereka lebih mudah 

memvisualisasikan dan memahami hubungan antar komponen. Observasi menunjukkan 

bahwa siswa yang belajar menggunakan VR atau AR cenderung lebih aktif dalam diskusi 

kelas dan dapat menjelaskan konsep-konsep dengan lebih rinci dibandingkan dengan siswa 

yang belajar secara konvensional. 

Penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan proses belajar dan meningkatkan minat peserta didik dalam belajar 

(Basri et al., 2024). Peningkatan kemampuan siswa untuk mengaplikasikan konsep yang 

telah dipelajari. Siswa yang menggunakan teknologi imersif menunjukkan kemampuan 

yang lebih baik dalam menyelesaikan masalah, membuat analisis, dan menerapkan 

pengetahuan dalam situasi baru.  Misalnya, dalam pelajaran desain, siswa dapat merancang 

dan memvisualisasikan produk 3D menggunakan perangkat VR, yang membantu mereka 

memahami prinsip-prinsip desain dan meningkatkan keterampilan praktis mereka. 

Teknologi imersif juga membantu siswa memahami materi pembelajaran dalam konteks 

yang lebih luas. Misalnya, dalam pelajaran sejarah, siswa dapat mengunjungi situs 

bersejarah secara virtual dan mempelajari peristiwa-peristiwa penting dengan lebih baik.  

Responden menyatakan bahwa pengalaman belajar yang lebih realistis dan kontekstual 

membantu siswa membangun koneksi yang lebih kuat antara materi pelajaran dan dunia 

nyata. Beberapa siswa melaporkan bahwa mereka cenderung mengingat materi pelajaran 

dengan lebih baik setelah menggunakan teknologi imersif. Pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan menarik membantu mereka untuk lebih terlibat secara kognitif dan emosional.  

Pendidik juga menyatakan bahwa mereka melihat peningkatan dalam hasil ujian dan 

kemampuan siswa untuk mengingat dan menerapkan konsep-konsep yang telah 
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dipelajari.                   

Melihat animo masyarakat dan perkembangan Virtual Reality yang terus meningkat, 

Virtual (Siahaan et al., 2021). Reality memiliki potensi yang cukup tinggi dalam 

penggunaannya dalam berbagai aspek di masyarakat Banyak siswa yang merasa bahwa 

teknologi imersif membantu mereka memahami konsep-konsep yang sulit dengan lebih 

baik. Misalnya, dalam pelajaran sains, siswa dapat melihat dan berinteraksi dengan 

demonstrate 3D dari sistem tata surya, yang membuat mereka lebih mudah memahami 

hubungan antar planet.  Wawancara dengan pendidik mengungkapkan bahwa mereka 

melihat peningkatan dalam hasil belajar siswa, terutama dalam hal kemampuan analisis dan 

aplikasi konsep yang telah dipelajari.  

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa teknologi imersif memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa di period advanced. 

Pengalaman belajar yang interaktif dan menarik dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa teknologi 

pendidikan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Namun, untuk 

memaksimalkan manfaat dari teknologi imersif, penting bagi institusi pendidikan untuk 

mengatasi tantangan yang ada. Pelatihan bagi pendidik sangat penting agar mereka dapat 

mengintegrasikan teknologi ini dengan baik ke dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

upaya untuk memastikan aksesibilitas teknologi bagi semua siswa harus menjadi prioritas, 

agar tidak ada siswa yang tertinggal dalam mendapatkan manfaat dari inovasi ini.  Secara 

keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa dengan strategi implementasi yang tepat 

dan dukungan yang memadai, teknologi imersif dapat menjadi alat yang sangat efektif 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan di dunia yang semakin pesat dengan kemajuan teknologi 

 
KESIMPULAN 

 

Kesimpulan menggambarkan jawaban dari hipotesis dan atau tujuan penelitian atau 
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temuan ilmiah yang diperoleh. Kesimpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, 

tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan atau hipotesis. 

Bila perlu, di bagian akhir kesimpulan dapat juga dituliskan hal-hal yang akan dilakukan terkait 

dengan gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut. Kesimpulan ditulis dalam paragraf utuh, 

bukan poin per poin. 
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